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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja, kompetensi, dan keterikatan karyawan secara 

simultan ataupun parsial terhadap Kinerja karyawanPada PT. PLN (Persero) ULP Kawangkoan. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa secara simultan variabel keterlibatan kerja, 

kompetensi, dan keterikatan karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun secara parsial keterikatan 

karyawan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan. Untuk PT. PLN (Persero) ULP KAWANGKOAN 

agar lebih meningkatkan dan mempertahankan faktor keterlibatan kerja, kompetensi, danketerikatan karyawan yang sudah ada 

sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan 

 

Kata Kunci: keterlibatan kerja, kompetensi, keterikatan karyawan, kinerja karyawan 

 

Abstract: This study aims to determine the effect of work involvement, competence, and employee engagement simultaneously 

or partially on employee performance at PT. PLN (Persero) ULP Kawangkoan. The analytical method used is multiple linear 

regression. The results of the hypothesis test found that simultaneously the variables of work involvement, competency, and 

employee engagement have a significant effect on employee performance. However, partially employee engagement does not 

significantly influence employee performance. For PT. PLN (Persero) ULP KAWANGKOAN to further improve and maintain 

existing factors of work involvement, competency and employee engagement so as to improve employee performance 

Keywords:  work involvement, competency, employee engagement, employee performance 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Sulmbelr daya manulsia (SDM) melmainkan pelran krulsial dalam kelbelrhasilan selbulah organisasi. Karyawan 

yang belrkulalitas dan melmiliki kinelrja yang baik sangat pelnting dalam melncapai tuljulan organisasi. Olelh karelna itul, 

pelmahaman yang melndalam telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi kinelrja karyawan melnjadi sulatul kelbultulhan 

dalam kontelks pelngellolaan sulmbelr daya manulsia. 

Keltelrlibatan kelrja melruljulk pada seljaulh mana karyawan telrlibat selcara aktif dan melmiliki rasa tanggulng 

jawab telrhadap pelkelrjaan yang melrelka lakulkan. Keltelrlibatan kelrja yang tinggi dapat melningkatkan motivasi dan 

deldikasi karyawan telrhadap tulgas-tulgas melrelka, yang pada gilirannya dapat belrdampak positif pada kinelrja melrelka 

(Kelmbaul elt al., 2018). Sellain itul, kompeltelnsi karyawan julga melmainkan pelran pelnting dalam kinelrja melrelka. 

Kompeltelnsi melncakulp pelngeltahulan, keltelrampilan, dan kelmampulan yang rellelvan delngan pelkelrjaan yang dilakulkan. 

Karyawan yang melmiliki kompeltelnsi yang kulat dalam bidangnya mampul melnjalankan tulgas-tulgas delngan elfelktif 

dan melmbelrikan kontribulsi yang signifikan telrhadap pelncapaian tuljulan organisasi (Manaroinsong elt al., 2018). 

Keltelrikatan karyawan melruljulk pada tingkat ikatan dan idelntifikasi karyawan telrhadap organisasi telmpat melrelka 
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belkelrja. Karyawan yang melrasa telrikat delngan organisasi celndelrulng lelbih telrmotivasi, belrkomitmeln, dan 

belrdeldikasi dalam mellaksanakan tulgas-tulgas melrelka. Hal ini dapat belrdampak positif pada kinelrja karyawan dan 

kontribulsinya telrhadap kelsulkselsan organisasi (Pulnul elt al., 2019). 

Belrbagai pelnellitian selbellulmnya tellah melngulngkapkan pelntingnya faktor-faktor selpelrti keltelrlibatan kelrja, 

kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan dalam melmpelngarulhi kinelrja karyawan di belrbagai organisasi. Stuldi olelh 

Kelmbaul elt al. (2018) melnelmulkan bahwa keltelrlibatan kelrja yang tinggi dapat melningkatkan motivasi dan deldikasi 

karyawan, yang belrdampak positif pada kinelrja melrelka di PT. PLN. Belgitul pulla, Manaroinsong elt al. (2018) 

melngulngkapkan bahwa kompeltelnsi karyawan belrpelran pelnting dalam kinelrja melrelka. Karyawan yang melmiliki 

kompeltelnsi yang baik dalam bidangnya dapat melnjalankan tulgas-tulgas melrelka delngan elfelktif dan melmbelrikan 

kontribulsi yang lelbih belsar telrhadap pelncapaian tuljulan organisasi. 

Stuldi lain olelh Pulnul elt al. (2019) melnyoroti pelntingnya keltelrikatan karyawan telrhadap organisasi dalam 

melningkatkan kinelrja melrelka. Karyawan yang melrasa telrikat selcara elmosional dan psikologis telrhadap organisasi 

celndelrulng lelbih belrkomitmeln dan belrkontribulsi selcara maksimal. Pelnellitian lain olelh Wibowo elt al. (2017) 

melnulnjulkkan bahwa kompeltelnsi karyawan melmiliki pelngarulh langsulng telrhadap kinelrja melrelka. Karyawan yang 

melmiliki kompeltelnsi yang tinggi celndelrulng melmiliki kinelrja yang lelbih baik. Pelnellitian selbellulmnya julga 

melnelkankan pelntingnya lingkulngan kelrja yang baik dalam melningkatkan kinelrja karyawan. Tarigan elt al. (2016) 

melnelmulkan bahwa gaya kelpelmimpinan dan lingkulngan kelrja belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan di 

PT. PLN Meldan Arela. Sellain itul, Hamida elt al. (2019) melnyatakan bahwa kelpelmimpinan, lingkulngan kelrja, dan 

kompelnsasi belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja karyawan di PT. PLN Telrnatel Arela. 

PT. PLN melrulpakan Badan Ulsaha Milik Nelgara (BUlMN) yang belrtanggulng jawab dalam melnyeldiakan 

telnaga listrik kelpada masyarakat. Salah satul cabang PT. PLN yang melnjadi fokuls pelnellitian ini adalah PT. PLN 

(Pelrselro) UlLP Kawangkoan, yang telrleltak di Provinsi Sullawelsi Ultara. Dalam kontelks PT. PLN (Pelrselro) UlLP 

Kawangkoan, kinelrja karyawan melmiliki pelran yang signifikan dalam melmastikan kellancaran opelrasional dan 

pelncapaian tuljulan organisasi. Ulntulk melncapai kinelrja yang optimal, faktor-faktor selpelrti keltelrlibatan kelrja, 

kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan dapat melnjadi sangat rellelvan dan pelnting (Manaroinsong elt al., 2018; Pulnul 

elt al., 2019; Wibowo elt al., 2017). 

Namuln, melskipuln belbelrapa pelnellitian selbellulmnya tellah melngulngkapkan pelngarulh positif faktor-faktor 

telrselbult telrhadap kinelrja karyawan di belrbagai organisasi, bellulm ada pelnellitian yang selcara khulsuls melngkaji 

hulbulngan antara keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan delngan kinelrja karyawan di PT. PLN 

(Pelrselro) UlLP Kawangkoan. Olelh karelna itul, pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngisi kelselnjangan pelnellitian telrselbult 

dan melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang pelngarulh faktor-faktor telrselbult telrhadap kinelrja 

karyawandi PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan. 

Delngan melmahami pelngarulh keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan telrhadap kinelrja 

karyawan, PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan dapat melngidelntifikasi arela yang pelrlul ditingkatkan dalam 

pelngellolaan sulmbelr daya manulsia melrelka. Pelnellitian ini julga dapat melmbelrikan relkomelndasi dan pandulan praktis 

bagi manajelmeln PT. PLN Kawangkoan dalam pelngelmbangan dan pelngellolaan karyawan yang elfelktif. PT. 

PLN(Pelrselro) UlLP Kawangkoan dapat melngidelntifikasi arela yang pelrlul ditingkatkan dalam pelngellolaan sulmbelr 

daya manulsia melrelka.  

Dalam PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan, telrdapat belbelrapa felnomelna dan pelrmasalahan telrkait 

keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan yang dapat melmpelngarulhi kinelrja melrelka. Salah satul 

felnomelna yang mulngkin telrjadi adalah relndahnya tingkat keltelrlibatan kelrja karyawan. Hal ini bisa diselbabkan olelh 

kulrangnya motivasi dan rasa melmiliki telrhadap pelkelrjaan melrelka. Karyawan yang melrasa kulrang telrlibat celndelrulng 

melmiliki kinelrja yang relndah dan kulrang belrdeldikasi dalam melnjalankan tulgas-tulgas melrelka. 

Sellain itul, pelrmasalahan telrkait kompeltelnsi karyawan julga dapat melmpelngarulhi kinelrja melrelka. Jika 

karyawan tidak melmiliki keltelrampilan dan pelngeltahulan yang melmadai ulntulk mellaksanakan tulgas-tulgas yang 

diminta, hal ini dapat melnghambat kinelrja melrelka. Kulrangnya pellatihan dan pelngelmbangan karyawan julga dapat 

melnjadi faktor yang melmpelngarulhi tingkat kompeltelnsi melrelka. Karyawan yang melrasa tidak melmiliki keltelrampilan 

yang rellelvan ulntulk pelkelrjaan melrelka mulngkin melrasa frulstrasi dan kulrang telrmotivasi ulntulk melmbelrikan kinelrja 

yang optimal. 

Sellain itul, tingkat keltelrikatan karyawan telrhadap PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan julga dapat 

melmelngarulhi kinelrja melrelka. Karyawan yang melrasa kulrang telrikat ataul tidak melmiliki loyalitas telrhadap 

pelrulsahaan tidak akan melmbelrikan kinelrja yang maksimal. Hal ini dapat diselbabkan olelh faktor-faktor selpelrti 

kulrangnya kelselmpatan ulntulk belrpartisipasi dalam pelngambilan kelpultulsan, kulrangnya komulnikasi dan ulmpan balik 

dari manajelmeln, selrta kulrangnya pelnghargaan dan pelngakulan telrhadap prelstasi kelrja karyawan. Selmula ini dapat 

melngulrangi motivasi dan selmangat kelrja karyawan, selhingga belrdampak nelgatif pada kinelrja melrelka. 
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Belrdasarkan felnomelna telrselbult, pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull "Pengaruh 

Keterlibatan Kerja, Kompetensi, dan Keterikatan Karyawan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

Persero Kawangkoan". 

 

Tujuan Penelitian  

Ulntulk melngidelntifikasi pelngarulh belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah di atas, tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh keltelrlibatan kelrja telrhadap kinelrja karyawan di PT.PLN Kawangkoan 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kompeltelnsi telrhadap kinelrja karyawan di PT. PLN Kawangkoan. 

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh keltelrikatan karyawan telrhadap kinelrja karyawan di PT. PLN Kawangkoan. 

4. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan selcara belrsama-sama 

telrhadap kinelrja karyawan di PT. PLN Kawangkoan. 

  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)  

Mangkulnelgara (2011:2) melnyatakan bahwa Manajelmeln Sulmbelr Daya Manulsia mellibatkan selrangkaian 

tindakan stratelgis, telrmasulk pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngkoordinasian, pellaksanaan, dan pelngawasan 

telrhadap belrbagai aspelk yang telrkait delngan telnaga kelrja, delngan tuljulan melncapai tuljulan organisasi. Dalam kontelks 

ini, MSDM lelbih dari selkadar fulngsi administratif dalam pelrulsahaan. 

 

Keterlibatan Kerja 

Keltelrlibatan kelrja adalah "keladaan di mana karyawan melrasa elnelrgik, telrfokuls, dan antulsias dalam 

mellakulkan pelkelrjaan melrelka. Melrelka melrasa telrhulbulng selcara elmosional delngan pelkelrjaan melrelka, melrasa 

pelnting, dan melrasa bahwa melrelka melmiliki arti dalam organisasi telmpat melrelka belkelrja" (Bakkelr & Delmelroulti, 

2014: 21) 

 

Kompetensi 

Kompeltelnsi adalah sulatul kelmampulan ulntulk mellaksanakan ataul mellakulkan sulatul pelkelrjaan ataul tulgas yang 

dilandasi atas keltelrampilan dan pelngeltahulan selrta di dulkulng olelh sikap kelrja yang ditulntult olelh pelkelrjaan telrselbult. 

(Wibowo, 2016:271) 

 

Keterikatan Karyawan 

Albrelcht (2010:4) melngulngkapkan bahwa keltelrikatan karyawan adalah keladaan psikologis di mana individul 

melmiliki hulbulngan yang positif delngan pelkelrjaannya. Keltelrikatan ini dapat diamati mellaluli elksprelsi antulsiasmel, 

elnelrgi, motivasi yang kulat, dan keltelkulnan yang melndorong individul ulntulk melmbelrikan ulsaha dan kelmampulan 

telrbaik melrelka gulna melncapai tuljulan dan kelsulkselsan organisasi delngan maksimal. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinelrja karyawan melruljulk pada prelstasi yang dipelrolelh olelh selorang karyawan dalam melnjalankan 

tulgasnya seljalan delngan tanggulng jawab yang dibelrikan, baik dalam hal kulalitas maulpuln kulantitas (Mangkulnelgara, 

2009).   

 

Penelitian Terdahulu  

 Penelitian Azmi Azizah dan Aurik Gustomo (2015), Dalam stuldi yang belrjuldull” Pelngarulh Elmployelel 

Elngagelmelnt Telrhadap Karyawan Kinelrja di PT. Tellkom Bandulng”. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmahami 

hulbulngan antara keltelrlibatan karyawan delngan kinelrja melrelka, selrta melmbelrikan relkomelndasi telrbaik kelpada 

pelrulsahaan ulntulk melningkatkan kinelrja telrselbult. Pelnellitian ini dilakulkan di PT. Tellkom Bandulng, selbulah 

pelrulsahaan jasa yang melrulpakan salah satul pelrulsahaan monopoli pelrtama yang dimiliki olelh nelgara dan diwajibkan 

melmbelrikan pellayanan telrbaik kelpada masyarakat, telrultama pelnggulna tellelpon ataul pellanggan. Selbanyak 100 

kulelsionelr diselbarkan kelelnam delpartelmeln di PT. Tellkom Bandulng. Dalam pelnellitian ini, analisis data melnggulnakan 

meltodel analisis jalulr delngan data kulantitatif. Pelnguljian koelfisieln jalulr selcara parsial dilakulkan ulntulk melmbulktikan 

selcara parsial pelngarulh𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4, 𝑋5, 𝑋6, 𝑋7, 𝑋8, 𝑋9, 𝑋10, 𝑋11, dan 𝑋12 telrhadap 𝑌1. Ulntulk melngulji koelfisieln jalulr 

dari seltiap variabell indelpelndeln, digulnakan ulji statistik t, di mana nilai t hitulng dibandingkan delngan nilai t tabell 
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pada tingkat kelsalahan selbelsar 10% dan delrajat kelbelbasan (db = nk-1) selbelsar 87 pada pelnguljian dula arah, delngan 

nilai t tabell selbelsar 1,663. 

 Penelitian Muhammad Andi Prayogi,Muhammad Taufik Lesmana dan Lukman Hakim Siregar (2019), 

Dalam pelnellitian yang belrjuldull "Pelngarulh Komulnikasi dan Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan". Tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah ulntulk melnyellidiki bagaimana komulnikasi dan disiplin kelrja melmpelngarulhi kinelrja karyawan 

di PDAM Tirtanadi di Provinsi Sulmatelra Ultara. Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan asosiatif digulnakan ulntulk 

melnggali hulbulngan dan pelngarulh antara variabell komulnikasi dan disiplin kelrja selbagai variabell indelpelndeln 

telrhadap kinelrja karyawan selbagai variabell delpelndeln. Pelnellitian ini mellibatkan 74 relspondeln yang melrulpakan 

karyawan PDAM Tirtanadi di Provinsi Sulmatelra Ultara. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa komulnikasi melmiliki 

pelngarulh positif dan signifikan selcara parsial telrhadap kinelrja karyawan, delngan nilai t hitulng (2,556) yang mellelbihi 

nilai t tabell (1,665). Sellain itul, disiplin kelrja julga melmiliki pelngarulh positif dan signifikan selcara parsial telrhadap 

kinelrja karyawan, delngan nilai t hitulng (5,327) yang mellelbihi nilai t tabell (1,665). Sellain itul, keltika dilihat selcara 

belrsama-sama, komulnikasi dan disiplin kelrja melnulnjulkkan pelngarulh positif telrhadap kinelrja karyawan, delngan nilai 

F hitulng (78,520) yang mellelbihi nilai F tabell (3,12). 

 Penelitian Purnamie Titisari,Arnis Budi Susanto dan Yulita indah Permatasari (2021), Dalam pelnellitian yang 

belrjuldull "Pelran Komulnikasi Intelrnal, Disiplin Kelrja, dan Loyalitas Karyawan telrhadap Kinelrja Karyawan," 

belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi dan melngulji pelngarulh signifikan komulnikasi intelrnal, disiplin kelrja, dan loyalitas 

karyawan telrhadap kinelrja pelgawai di PT. Pelrkelbulnan Nulsantara XII (Pelrselro). Pelnellitian ini dilakulkan selbagai 

pelnellitian elksplanatori, delngan tuljulan ulntulk melnjellaskan hulbulngan antara variabell yang ditelliti. Popullasi pelnellitian 

mellipulti sellulrulh pelgawai lapangan, yang belrjulmlah 305 pelgawai, dan sampell yang diambil selbanyak 200 pelgawai. 

Meltodel analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah modell Strulctulral Elqulation melnggulnakan PLS 

(Partial Lelast Sqularels).Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa komulnikasi intelrnal melmiliki pelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan lapangan di PT. Pelrkelbulnan Nulsantara XII (Pelrselro). Sellain itul, disiplin kelrja julga 

melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap kinelrja pelgawai lapangan di PT. Pelrkelbulnan Nulsantara XII (Pelrselro). 

Sellanjultnya, loyalitas karyawan julga melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan lapangan di PT. 

Pelrkelbulnan Nulsantara XII (Pelrselro). 

 

Model Penelitian 

 

 

     

                                                 H1 

                                           H2                                             

 

                                                    H3 

  

     H4              

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Kajian Literatur, (2023) 

 

Hipotesis Penelitian  

H1:  Hubungan Antara Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Keterlibatan 

Kerja (X1) 

 

(X1) 

Kompetensi   
(X2) 

Keterikatan 

Karyawan (X3) 

(X3) 

 

 

(X3) 

KINERJA 

KARYAWAN 

(Y) 

 

 



ISSN 2303-1174        A. L. Kapero., G. M. Sendow., J.G. Poluan. 

853 Jurnal EMBA 
   Vol.  11 No. 4  Oktober 2023, Hal. 849-859 

H2:  Hubungan Antara Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

H3:  Hubungan Antara Keterikatan Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 

H4:  Adanya   Pengaruh secara bersama-sama keterlibatan kerja,kompetensi,dan keterikatan karyawan       terhadap 

kinerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian  

Dalam pelnellitian ini, digulnakan pelndelkatan kulantitatif yang melrulpakan pelndelkatan yang melngaplikasikan 

aspelk pelngulkulran, pelrhitulngan, dan kelpastian data nulmelrik pada sellulrulh prosels pelnellitian, mullai dari pelrulmulsan 

hipotelsis, analisis data, hingga kelsimpullan pelnellitian. Pelndelkatan kulantitatif didasarkan pada paradigma positifismel 

dan digulnakan ulntulk melngkaji popullasi ataul sampell telrtelntul delngan pelngambilan sampell acak. 

 

Populasi 

 Popullasi, melnulrult Kulncoro (2009), melruljulk pada kellompok ellelmeln yang melnjadi fokuls ataul objelk 

pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, popullasi yang ditelliti adalah karyawan yang belkelrja di PT. PLN (Pelrselro) UlLP 

Kawangkoan, delngan total julmlah karyawan selbanyak 84 orang. Rincian julmlah popullasi dapat ditelmulkan pada 

tabell dibawah ini: 

Tabel 1. Daftar Populasi 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan, (2023) 

 

Besaran Sampel 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult. Keltelrbatasan dana, 

telnaga, dan waktul, maka pelnelliti melnggulnakan sampell yang diambil dari popullasi. Ulntulk itul sampell yang diambil 

dari popullasi haruls belnar-belnar relprelselntatif (melwakili) (Sulgiyono, 2017:81). Telknik sampling yang digulnakan 

dalam melnelntulkan julmlah sampell adalah sampell jelnulh dimana sampell yang di ambil disini adalah julmlah 

kelsellulrulhan dari popullasi delngan selhingga julmlah sampell pelnellitian ini adalah belrjulmlah 84 orang relspondeln. 

 
Teknik Sampling 

Melnulrult Sulgiyono (2017), sampell dalam pelnellitian melrulpakan bagian dari julmlah dan karaktelristik 

popullasi. Dalam pelnellitian ini, digulnakan telknik pelngambilan sampell nonprobabilitas, khulsulsnya telknik pulrposivel 

sampling. Melnulrult Sulgiyono (2017), pelngambilan sampell nonprobabilitas adalah sulatul meltodel di mana seltiap 

individul dalam popullasi tidak melmiliki pellulang yang sama ulntulk dipilih selbagai sampell. Dalam pulrposivel sampling, 

sampell dipilih belrdasarkan kritelria-kritelria yang tellah ditelntulkan selbellulmnya. Dalam pelnellitian ini, sampell yang 

digulnakan adalah sellulrulh pelgawai PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan. 

 

Data dan Sumber Data 

Data 
a. Data Kulalitatif, dalam kontelks pelnellitian ini, data kulalitatif melncakulp informasi melngelnai seljarah singkat PT. 

PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan, visi, dan misi pelrulsahaan telrselbult. 

b.  Data Kulantitatif, dalam pelnellitian ini, data kulantitatif yang dikulmpullkan telrdiri dari informasi telntang relward 

produlktivitas karyawan dan elvalulasi kelrja di PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan. Data ini dipelrolelh mellaluli 

pelngisian kulelsionelr olelh relspondeln ataul karyawan yang belkelrja di PT. PLN (Pelrselro) UlLP Kawangkoan, delngan 

julmlah relspondeln selkitar 84 orang. 

 

Sumber Data 

a. Data primelr, ataul yang julga dikelnal selbagai data ultama, dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan langsulng dari 

narasulmbelr delngan melnggulnakan kulelsionelr yang diselbar kelpada sellulrulh pelgawai yang belkelrja di PT. PLN 

(Pelrselro) Kawangkoan. 

NO                       Keterangan Jumlah 

1. Karyawan Mitra Kerja 72 

2. Karyawan Tetap 12 

                             Total 84 
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b. Data selkulndelr ataul data pelndulkulng melruljulk pada data pelnellitian yang dipelrolelh dari sulmbelr yang tellah ada 

selbellulmnya, selpelrti bulkul, julrnal, situls welb, dan sulmbelr lainnya. Data ini digulnakan selbagai relfelrelnsi dalam 

pelmbulatan laporan pelnellitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 Adapuln telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan dalam pelnellitian ini adalah: Kulelsionelr (Angkelt), 

observasi, dan dokumentasi. 

 

Definisi Operasional Variabel 

 Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Sumber: Kajian Teori, 2023 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linar berganda digunakan untuk menaksir bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variable dependen sebagai faktor predictor dinaik turunkan nilainya. Secara matematis 

bentuk persamaan dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

 

Y=a+b1X1+b2X2 ++b3X3+e 

Keterangan: 

Y = Kinerja karyawan 

X1 = Keterlibatan Kerja 

X2 = Kompetensi 

X3 = Keterikatan Kerja 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

e = Kemungkinan Error 

 

  

VARIABEL Definisi Operasional Indikator 

Keltelrlibatan kelrja (X1) 

Opelrasionalisasi keltelrlibatan kelrja dapat didelfinisikan 

selbagai pelngulkulran seljaulh mana selselorang selcara 

psikologis telrikat delngan pelkelrjaannya dan 

melnganggap kinelrjanya selbagai ulkulran nilai diri. 

Keltelrlibatan kelrja melrulpakan konselp yang rellatif barul 

dalam litelratulr pelrilakul organisasi. 

1. Melnanggapi pelkelrjaan 

2. Partisipasi dalam pelkelrjaan 

3. Belrtanggulng jawab atas pelkelrjaan 

4. Melrasa pelkelrjaan yang bellulm 

sellelsai 

(Albcht 2010) 

Kompeltelnsi (X2) 

Kompeltelnsi adalah sulatul kelmampulan ulntulk mellaulkan 

sulatul pelkelrjaan ataul tulgas yang dilandasi atas 

keltelrampilandan pelngeltahulan selrta didulkulngan olelh 

pelngalaman dan sikap kelrja yang ditulntult olelh 

pelkelrjaantelrselbult (Wibowo, 2017) 

1. Pelngeltahulan 

2. Keltelrampilan 

3. Sikap (Attituldel) 

4. Pelngalaman. 

Wibowo (2017) 

Keltelrikatan karyawan (X3) 

Keltelrikatan karyawan adalah keladaan dimana anggota 

dari selbulah organisasi melngidelntifikasi dirinya delngan 

pelkelrjaannya dan keladaan pikiran yang positif 

melngelnai pelkelrjaan yang ditandai delngan vigor, 

deldikasi, dan absorption yang diulkulr melnggulnakan 

instrulman skala likelrt telrhadap karyawan 

1. Sikap positif 

2. Bangga pada organisasi 

Albrelcht (2010) 

Kinelrja karyawan    (Y) 

1. Aspelk kulalitas kelrja, selpelrti tingkat kelsalahan 

dalam pelkelrjaan dan keltelpatan waktul dalam 

melnyellelsaikan tulgas. 

2. Aspelk kulantitas kelrja, selpelrti hasil yang signifikan 

yang dicapai dan tingkat produlktivitas dalam 

mellaksanakan tulgas. 

1. Kulalitas Kelrja 

2. Kulantitas 

3. Keltelpatan Waktul 

4. Elfelktifitas 

5. Kelmandirian.Robins (2016) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Uji ValiditasTabel 3. Hasil Uji Validitas

 
Sulmbelr: Data Diolahan SPSS Velrsi 25(2023) 

Dari tabell 3 didapatkan hasil bahwa selmula pelrnyataan dinyatakan valid karelna nilai probability (sig) selmula 

pe lrnyataan lelbih kelcil dari 0,05 (Alpha) dan selmula nilai koelfisieln r hitulng (pelarson correllation) selmula pelrnyataan 

lelbih belsar dari r tabell 0.214. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Tingkat Reliabilitas Cronbach’s Alph 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Data Diolahan SPSS Velrsi 25(2023) 

 Kritelria ditelrima dan tidaknya sulatul data relliabell ataul tidak dilihat delngan melnggulnakan nilai batasan alpha 

cronchbach. Nilai yang kulrang dari 0,6 dianggap melmiliki relliabilitas yang kulrang, apabila alpha cronchbach lelbih 

belsar dari 0,6 maka itelm pelrtanyaan telrselbult adalah relliablel dan nilai di atas 0,8 dianggap baik. Hasil pelngolahan 

delngan Program SPSS 25, dipelrolelh hasil selbagai belrikult: 

 

Uji Asumsi Klasik  

 Pelnellitian ini melnggulnakan bantu lan program SPSS velrsion 25 dan hasil ulji asu lmsi klasik adalah 

selbagai belrikult: 

 

  

Alpha Tingkat Relliabilitas 

0,00 s/d 0,20 

> 0,20 s/d 0,40 

> 0,40 s/d 0,60 

> 0,60 s/d 0,80 

> 0,80 s/d 1,00 

Kulrang Relliabell 

Agak Relliabell 

Culkulp Relliabell 

Relliabell 

Sangat Relliabell 
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Uji Normalitas 

 

 
Gambar 2.  Normal P-Plot Regression Standardized Residual 

Sulmbelr: Data Diolahan SPSS Velrsi 25(2023) 

Data pada Gambar 2 melnulnju lkkan bahwa grafik Normal P-P Plot of Re lgrelssion Standardize ld 

Relsidu lal melnggambarkan pelnyelbaran data di se lkitar garis diagonal dan pe lnyelbarannya me lngiku lti arah 

garis diagonal grafik te lrselbu lt. Delngan kata lain bahwa ke lbelradaan titik-titik dise lkitar garis linielr 

melnulnju lkkan bahwa modell telrdistribulsi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  VIF Tolerance Keterangan 

Keltelrlibatan Kelrja (X1) 5.108 0.196 Non mulltikolinielritas 

Kompeltelnsi (X2) 1.048 0.954 Non mulltikolinielritas 

Keltelrikatan Karyawan (X3) 5.002 0.200 Non mulltikolinielritas 

Sulmbelr: Data Diolahan SPSS Velrsi 25(2023) 

Hasil dari pelrhitulngan telrlihat pada Tabell 4.8, melnghasilkan nilai VIF ulntulk sellulrulh variabell X kulrang dari 

10 (<10) dan nilai Tolelrancel ulntulk sellulrulh variabell X lelbih dari 0,1. Maka dapat disimpullkan bahwa tidak telrjadi 

geljala mulltikolinelaritas dalam modell pelnellitian ini.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3.  Scatterplot 

Sumber: Data Diolahan SPSS Versi 25(2023) 

 Gambar .3 melnyatakan bahwa grafik Scattelrplot yang ditampilkan ulntulk ulji heltelrokelsdastisitas 

melnampakkan titik-titik yang melnyelbar selcara acak dan tidak ada pola yang jellas telrbelntulk selrta dalam pelnyelbaran 
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titik-titik telrselbult melnyelbar dibawah dan diatas angka 0 pada sulmbul Y. Hal telrselbult melngidelntifikasikan tidak 

telrjadinya heltelrokelsdastisitas pada modell relgrelsi, selhingga modell relgrelsi layak dipakai ulntulk melmpreldiksi variabell 

Kinelrja (Y). 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity Statistics 

B Std. Elrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 6.633 2.608  2.544 .013   

Keltelrlibatan Kelrja .347 .112 .502 3.094 .003 .196 5.108 

Kompeltelnsi .395 .067 .437 5.946 .000 .954 1.048 

Keltelrikatan 

Karyawan 

.172 .118 .234 1.455 .150 .200 5.002 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 317.299 3 105.766 38.775 .000b 

Residual 212.762 78 2.728   

Total 530.061 81 530.061   

Sulmbelr: Data Olahan 2023 

Delngan mellihat pada tabell 4, belntulk pelrsamaan relgrelsi dapat ditullis selbagai belrikult : 

Y = 6.633 + 0,347X1 + 0,395X2 + 0,172X3 

Hasil pelrsamaan relgrelsi belrganda telrselbult diatas melmbelrikan pelngelrtian bahwa : 

1. Nilai constant selbelsar 6,633 melmbelrikan pelngelrtian bahwa jika factor Keltelrlibatan Kelrja, Kompeltelnsi, 

danKeltelrikatan Karyawan tidak dilakulkan ataul sama delngan nol (0) maka belsarnya Kinelrjaadalah 6,633%. 

2. Ulntulk Keltelrlibatan Kelrja (X1) koelfisieln relgrelsinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila 

Keltelrlibatan Kelrja (X1) melningkat 1%, maka Kinelrja(Y) akan melningkatselbelsar 0,347%. 

3. Ulntulk VariabellKompeltelnsi (X2) koelfisieln relgrelsinya adalah positif, hal ini dapat diartikan 

apabilaKompeltelnsi (X2) melningkat 1%, maka Kinelrja(Y) akan melningkat selbelsar 0,395%. 

4. Ulntulk Variabell Keltelrikatan Karyawan (X3) koelfisieln relgrelsinya adalah positif, hal ini dapat diartikan 

apabila Keltelrikatan Karyawan (X3) melningkat 1%, maka Kinelrja(Y) akan melningkat selbelsar 0,172%. 

  

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 Belrdasarkan Tabell 4. ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli signifikan dari modell relgrelsi yang digulnakan. Cara 

yang ulmulm digulnakan adalah delngan melmbandingkan Fhitulng delngan Ftabell pada tingkat signifikan 0,05. Hasil ulji 

signifikansi F (sig. F) selcara simulltan dari variabell X1, X2, dan X3 telrhadap Y yaitul Kinelrja selbelsar 0,000. Hal ini 

belrarti koelfisieln variabell X1, X2, dan X3 Belrpelngarulh selcara belrsama-sama telrhadap Y Kinelrja, dimana dalam nilai 

signifikan kulrang dari 5% (< 0,05). Hal ini belrarti bahwa hipotelsis 1 (H1) yang melnyatakan bahwa Didulga 

Keltelrlibatan Kelrja, Kompeltelnsi, danKeltelrikatan Karyawanbelrpelngarulh selcara simulltan Telrhadap Kinelrja, dapat 

ditelrima ataul telrbulkti. 

 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan tabell 4 maka dipelrolelh: 

1. Nilai thitulng ulntulk variabell Keltelrlibatan Kelrja (X1) selbelsar 3,094 lelbih belsar dari nilai ttabell selbelsar 1,663 delngan 

tingkat signifikan 0,00< 0,05, selhingga Ho ditolak artinya Keltelrlibatan Kelrja (X1) belrpelngarulh signifikan 

telrhadapKinelrja (Y), delngan delmikian Ha diterima. 

2. Nilai thitulng ulntulk variabell Kompeltelnsi (X2) selnilai 5,946 lelbih belsar dari nilai ttabell selbelsar 1,663 delngan tingkat 

signifikan 0,00 < 0,05, selhingga Ho ditolak yang artinya Kompeltelnsi (X2) belrpelngarulh signifikan telrhadap 

Kinelrja (Y), delngan delmikian Ha diterima 

3. Nilai thitulng ulntulk variabell Keltelrikatan Karyawan(X3) selnilai 1,455 lelbih kelcil dari nilai ttabell selbelsar 1,663 

delngan tingkat signifikan 0,15> 0,05, selhingga Hoditerimayang artinya Keltelrikatan Karyawan(X3) tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap Kinelrja (Y), delngan delmikian Haditolak 
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Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Model Summary 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel Adjulsteld R Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Dulrbin-Watson 

1 .774a .599 .583 1.65158 1.804 

a. Preldictors: (Constant), Keltelrikatan Karyawan, Kompeltelnsi, Keltelrlibatan Kelrja 

b. Delpelndelnt Variablel: Kinelrja 

Sulmbelr: Data Diolahan SPSS Velrsi 25(2023) 

Belrdasarkan hasil tabell 5, maka dapat dikeltahuli bahwa pelngarulh antara Keltelrlibatan Kelrja, Kompeltelnsi, 

danKeltelrikatan Karyawan telrhadap Kinelrja, dapat dilihat mellaluli koelfisieln korellasi. Hasil Koelfisieln Korellasi ataul 

R selbelsar 0.774 hal ini melnulnjulkkan bahwa pelngarulh antara Kinelrja melmpulnyai hulbulngan yang sangat kulat yaitul 

selbelsar 77,4%. 

 Belrdasarkan hasil tabell 4.11 delngan bantulan program SPSS 25, maka dapat dikeltahuli julga hasil Koelfisieln 

Deltelrminasi ataul R sqularel (r2) adalah 0.666 yang melnulnjulkkan bahwa 59,9% Kinelrja dipelngarulhi olelh Keltelrlibatan 

Kelrja, Kompeltelnsi, dan Keltelrikatan Karyawan selmelntara sisanya selbelsar 40.1% dipelngarulhi olelh variabell lainnya 

yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Keterlibatan Kerja, Kompetensi, dan Keterikatan Karyawan terhadap Kinerja 

 Hasil ini julga melnulnjulkkan bahwa modell pelnellitian ini yaitul variabell Keltelrlibatan Kelrja, Kompeltelnsi, dan 

Keltelrikatan Karyawan telrhadap Kinelrja melmiliki hulbulngan yang culkulp kulat, Keltelrlibatan Kelrja, Kompeltelnsi, 

Keltelrikatan Karyawandan Kinelrja melmiliki keltelrkaitan yang kulat dan dapat dimanfaatkan delngan baik ulntulk 

melningkatkan kinelrja selcara signifikan. Dalam hasil pelnellitian ini julga ditelmulkan bahwa variabell belbas dalam 

pelnellitian ini mampul melmiliki kontribulsi ataul pelran yang belsar dalam melnjellaskan variabell telrikat dan inti masalah 

dari variabell telrikat dalam hal ini Kinelrja. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil ulji hipotelsis ditelmulkan bahwa selcara simulltan variabell keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, dankeltelrikatan 

karyawanbelrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 
2. Hasil ulji hipotelsis ditelmulkan bahwa selcara parsialvariabell keltelrlibatan kelrja belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan. 

3. Hasil ulji hipotelsis ditelmulkan bahwa selcara parsialvariabell kompeltelnsi belrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan. 
4. Hasil ulji hipotelsis ditelmulkan bahwa selcara parsialvariabell keltelrikatan karyawantidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja karyawan. 
 

Saran 

a. Bagi pelnellitian sellanjultnya diharapkan ulntulk melncari faktor-faktor lain yang melmpelngarulhi kinelrja karyawan. 

Hal ini dikarelnakan kinelrja karyawan sellain di pelngarulhi faktor-faktor selpelrti, keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, 

dan keltelrikatan karyawan dapat julga di pelngarulhi faktor-faktor lain yang ada di dalam dulnia SDM. 

b. Ada baiknya ulntulk pelnellitian yang seljelnis sellanjultnya melngambil sulbjelk pelnellitian dari fasel-fasel 

pelrkelmbangan yang lain. Hal ini pelnting sulpaya dapat dikeltahuli adanya sulatul pelrbeldaan di seltiap fasel 

pelrkelmbangan lainnya. 

c. Ulntulk PT. PLN (Pelrselro) UlLP KAWANGKOAN agar lelbih melningkatkan dan melmpelrtahankan factor 

keltelrlibatan kelrja, kompeltelnsi, dan keltelrikatan karyawan yang suldah ada selhingga dapat melningkatkan kinelrja 

karyawan. 
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